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ABSTRAK 

Desa sugihrejo merupakan desa yang memiliki banyak potensi hasil pertanian, cukup banyak warganya 
yang memulai industri rumahan dalam pengolahan hasil pertanian berupa keripik singkong dan pisang. 
Hasil olahan tersebut dipasarkan melalui metode yang manual seperti dari mulut ke mulut dan 
dititipkan melalui penjual sayur keliling. Para pemilik UMKM ini belum sepenuhnya paham tentang 
metode modern yang sudah berkembang dan dapat dengan cepat membantu perkembangan UMKM 
mereka dikarenakan keterbatasan penggunaan teknologi dan usia. Sebagai  generasi  muda  
penggerak perubahan negara, mahasiswa dan mahasiswi yang melaksanakan KKN-T PM Universitas 
PGRI Madiun di Desa Sugihrejo Magetan menjadi pengemban tugas dalam menyampaikan dan 
mendampingi para pelaku UMKM tersebut akan pentingnya izin usaha NIB serta pentingnya 
rebranding, repackaging dan pemasaran digital produk UMKM.   
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LATAR BELAKANG 
Desa sugihrejo merupakan desa yang memiliki banyak potensi hasil pertanian, cukup 

banyak warganya yang memulai industri rumahan dalam pengolahan hasil pertanian berupa 
keripik singkong dan pisang. Hasil olahan tersebut dipasarkan melalui metode yang manual 
seperti dari mulut ke mulut dan dititipkan melalui penjual sayur keliling. Para pemilik UMKM 
ini belum sepenuhnya paham tentang metode modern yang sudah berkembang dan dapat 
dengan cepat membantu perkembangan UMKM mereka dikarenakan keterbatasan 
penggunaan teknologi dan usia. UMKM,  masih  lemah  dalam kemampuan manajemen usaha 
dan kualitas sumber  daya  manusia  (SDM)  yang  masih terbatas (Adawiyah, 2014). Kondisi 
tersebut disebabkan  oleh  ketidakmampuan  para pelaku  UMKM  dalam  mengikuti 
perkembangan  ilmu  pengetahuan  dan teknologi  seperti  kurangnya  wawasan tentang 
bagaimana cara mengemas produk dengan  baik  dan  cara  memasarkan  produk dengan 
efektif  karena  strategi  pemasaran yang  dilakukan  masih  konvensional  seperti hanya  
mengandalkan  strategi  pemasaran langsung (direct selling) dengan cara door to door atau 
mouth to mouth.  
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Kegiatan KKN melalui Program Kerja Sosialisasi ini  bertujuan  untuk  mengedukasi para  
pelaku  UMKM  di  desa  Sugihrejo Melalui  pendampingan  tentang  bagaimana menjadikan  
produk  layak  jual  dan  juga bagaimana menentukan strategi pemasaran yang  tepat  melalui  
strategi  repackaging, rebranding  dan  social  media  marketing. Beberapa  alasan  mengapa  
UMKM  tersebut dipilih adalah karena produk UMKM tersebut masih menggunakan  kemasan 
yang sangat sederhana  dan  juga  hanya  mengandalkan strategi  pemasaran  konvensional. 
Repackaging dan rebranding adalah strategi yang  tepat  dalam  membangun  reputasi produk  
untuk  menarik  minat  calon pembeli sehingga  terdorong  untuk  membeli  produk. 
Repackaging  merupakan  proses pengemasan  ulang  produk  dari  kemasan sebelumnya yang  
dinilai kurang  menarik ke kemasan  baru  yang  lebih  menarik. Sedangkan  rebranding  
merupakan  proses perubahan brand, nama, dan logo dari suatu brand yang sudah ada 
(Ariano, 2017). Stuart &  Muzellec  dalam  Kurniawan,  (2019)  juga menyatakan  bahwa  
rebranding mengindikasikan  adanya  tujuan penghapusan pernyataan atas sesuatu yang 
sebelumnya,  misalnya  penghapusan  citra atau  reputasi  yang  terbentuk  sebelumnya. 
Kapferer  (2008)  dalam  Ariano,  (2017)  juga mengemukakan  bahwa  rebranding  sebagai 
upaya  revitalisasi  sebuah  brand  perlu dilakukan  untuk  kembali  menghidupkan brand  yang  
sudah  mati,  atau  untuk menempatkan  kembali  brand  tersebut  ke dalam  pikiran  
konsumen.  Kemudian pemilihan strategi  pemasaran  digital,  salah satunya  melalui  
pemanfaatan  sosial  media dinilai  sangat tepat  karena  selain  praktis, cepat,  murah  meriah,  
juga  dapat menjangkau  lebih  banyak  orang. Sebagaimana  dikemukakan  Putra  et  al., 
(2020)  bahwa  sosial  media  tidak  hanya berfungsi  sebagai  sarana  komunikasi  saja, tetapi  
sudah  banyak  dimanfaatkan  dalam berbagai  aspek  kehidupan  seperti pemanfaatan  sosial  
media  sebagai  sarana pemasaran  produk.  Memasarkan  produk melalui  sosial  media  lebih  
menguntungkan jika  digunakan  secara  tepat,  karena  selain meminimalisir  biaya,  tenaga,  
waktu,  juga dapat menjangkau pasar secara luas.  

 Selain itu, UMKM selama ini terbukti dapat digunakan sebagai pertahanan ekonomi 
dalam masa  krisis  ekonomi  sehingga  dipercaya  memiliki  sifat  yang  kokoh  untuk 
menyangga perekonomian negara (Sarfiah, Atmaja, et Verawati 2019). Hal tersebut membuat 
UMKM dinilai mampu memberikan kontribusi yang besar bagi proses rekonstruksi 
perekonomian nasional serta pendapatan nasional negara.  Eksistensi  UMKM  ini  diatur  ke  
dalam  regulasi  hukum  Undang-Undang Nomor  20  Tahun  2008  Tentang  Usaha Mikro,  
Kecil,  dan  Menengah.  Di  dalam regulasi  tersebut  dijelaskan  mengenai  definisi  usaha  
mikro,  usaha,  kecil,  usaha menengah,  usaha  besar,  dana  usaha,  kriteria  usaha,  
pengembangan  usaha, pembiayaan  dan  jaminan,  dsb.  Adanya  regulasi  hukum  mengenai  
UMKM  ini menunjukkan bahwa pemerintah telah berupaya untuk melakukan pemberdayaan 
pada sektor usaha ini. Hal tersebut disebabkan karena UMKM merupakan basis untuk 
penyaluran tenaga kerja serta sebagai pemangku kestabilan dan kedinamisan perekonomian 
Indonesia (Sarfiah, Atmaja, et Verawati 2019).  

Berangkat dari hal tersebut,  pemerintah  dalam  pembinaannya  pada  sektor  UMKM  
ini  kemudian menetapkan ketentuan mengenai perizinan sebuah usaha. Untuk mendirikan 
sebuah usaha,  diperlukan  izin  yang  berupa surat  resmi  dari  pihak  yang  berwenang 
mengeluarkan  perizinan  usaha  tersebut  sehingga dapat dinyatakan  sah  untuk melakukan  
suatu  kegiatan  usaha.   
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Perizinan  usaha  ini  juga dibutuhkan  sebagai instrumen perlindungan hukum dan 
pengendalian atas kegiatan usaha sehingga para pelaku usaha dapat menjaga mutu produk 
yang dihasilkannya. Salah satu bentuk perizinan usaha adalah Nomor Induk Berusaha (NIB) 
yang merupakan  label  kepemilikan  dan  diperuntukkan  bagi  sebuah  usaha  yang 
disesuaikan  dengan  bidang  usahanya.  Proses  perizinan  pada  NIB  ini  dapat dilakukan  
melalui  inovasi  teknologi  yang  dibentuk  oleh  pemerintah  yakni  pada sistem  web  Online  
Single  Submission  (OSS).   

Pelayanan  berbasis  elektronik  ini bertujuan agar dapat mempermudah proses 
pendaftaran izin usaha dari para pelaku usaha serta mempermudah integrasi data yang telah 
masuk sehingga proses validasi data menjadi lebih efektif dan efisien. Pendaftaran izin usaha 
NIB pada sistem OSS ini  tidak  dipungut  biaya  dan  hanya  perlu  memasukkan  data  Nomor  
Induk Kependudukan (NIK), Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP), data BPJS (bila ada), serta  
nomor telepon  aktif  yang  tersambung  ke  aplikasi  WhatsApp.  

 Akan  tetapi, informasi  mengenai  perizinan  usaha  NIB  ini  masih  belum  
menjangkau  ke  para pelaku usaha UMKM, dalam kasus ini adalah pelaku UMKM di Desa 
Siugihrejo. Banyak pelaku UMKM yang belum mengerti pentingnya perizinan usaha, pelaku 
UMKM tidak mengerti mengenai izin usaha NIB, sebagian pelaku UMKM  lain  ada  yang  
menyatakan  bahwa  mereka  takut akan adanya  penarikan biaya  atau  pajak  apabila  
mendaftar  NIB.  Sebagai  generasi  muda  penggerak perubahan negara, mahasiswa dan 
mahasiswi yang melaksanakan KKN-T PM Universitas PGRI Madiun di Desa Sugihrejo Magetan 
menjadi pengemban tugas dalam menyampaikan dan mendampingi para pelaku UMKM 
tersebut akan pentingnya izin usaha NIB serta pentingnya rebranding, repackaging dan 
pemasaran digital produk UMKM.   
 
METODE 
Kegiatan Program Kerja KKN yang telah dilaksanakan di Desa Sugihrejo, dibagi dalam beberapa 
tahapan, yaitu sebagai berikut: 

 
1. Observasi 
Sebelum  pembuatan  penerapan  inovasi  dalam  pembuatan  desain kemasan, 
pembuatan logo dan legalitas usaha terlebih  dahulu  dilakukan kegiatan  observasi  
yang  bertujuan  untuk  menganalisis  kendala-kendala  mitra  secara  spesifik produk 
usaha rumah tangga sehingga dapat dirumuskan solusi yang tepat dalam 
penanganannya.  
 
2. Melakukan Sosialisasi rebranding, repackaging legalitas usaha dan pemasaran 
digital produk UMKM.   
Hasil observasi yang telah dilakukan, memberikan pemahaman lebih tentang jenis dan 
langkah yang  harus dilakukan untuk  menjaga kualitas  produk  agar  tetap  terjamin.  
Desain  yang dibuat diharapkan mampu meningkatkan nilai ekonomis tanpa 
mengurangi kualitas produk dan ramah lingkungan. Sosialisasi ini memberikan 
pemahaman kepada para pelaku UMKM di Desa Sugihrejo tentang pentingnya  
rebranding, repackaging legalitas usaha dan pemasaran digital produk UMKM. 
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3. Pendampingan UMKM terkait Sosialisasi yang sudah dilaksanakan 
Setelah dilakukan sosialisasi, Kegiatan Program Kerja KKN adalah melakukan 
pendampingan untuk pelaku UMKM di Desa Sugihrejo. Pendampingan ini meliputi 
pembuatan logo, pemasaran digital melalui marketplace, pembuatan media sosial, dan 
pembuatan izin usaha berupa NIB dan SP-PIRT.  
 
4. Evaluasi Kegiatan Pendampingan  
Hasil dari evaluasi kegiatan disini, dapat ditemukan bahwa penggunaan media sosial 
belun sepenuhnya diterima karena para pelaku UMKM sudah oran tua sehingga sulit 
ketika diajarkan mengoperasikan media berbasis digital.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Program Kerja KKN yang telah dilaksanakan di Desa Sugihrejo, realisasi kegiatan dibagi dalam 
beberapa tahapan, yaitu sebagai berikut: 

 
1.  Tahap Perencanaan 
Pada  tahap  ini,  tim  pelaksana  melakukan  observasi  dengan  kelompok  Usaha  
Mikro  melalui kunjungan langsung. Hasil observasi tersebut ditindaklanjuti  dengan  
melakukan  wawancara  dengan  mitra  dan  sekretaris  desa  untuk  lebih banyak  
memperoleh  informasi  tambahan  terkait  pelaksanaan  sosialisasi dan pendampingan 
tersebut.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
Gambar 1 : Proses perencanaan program kerja konsultasi bersama  sekretaris desa 

Sugihrejo 
 
2. Tahap Sosialisasi  
Pada  tahap  ini,  tim  KKN TPM UNIPMA melakukan  kegiatan  sosialisasi yang  berlokasi  
di  desa  Sugihrejo, kecamatan  Kawedanan  Kabupaten Magetan.  Pada  sesi  pertama  
kegiatan  adalah penerimaan  tim  pengabdi  oleh  kepala  desa  setempat  dan  
dilanjutkan  dengan  sambutan  ketua KKN-T PM UNIPMA.  
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Selanjutnya  ada  dua  pemateri  yang  sudah bersedia memberikan sosialisasi terkait 
rebranding, repackaging legalitas usaha dan pemasaran digital produk UMKM   dalam  
kegiatan  tersebut.  

Materi pertama yang disajikan oleh dosen dari UNIPMA terkait desain produk 
kemasan yang menarik, pentingnya pemasaran digital  dan dilanjutkan  oleh  pemateri  
kedua  yang  disajikan  oleh  dosen UNIPMA juga  terkait  prosedur dan pentingnya 
legalitas usaha. Materi ini merupakan langkah  tim  dalam  meningkatkan  pengetahuan  
mitra  terkait  desain  kemasan  produk, pentingnya pemasaran digital dan legalitas 
usaha.  

Gambar 2 : Kegiatan Sosialisasi mendatangkan Dosen dari UNIPMA 

Gambar 3: Foto bersama para pemilik UMKM di Desa Sugihrejo 
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3. Tahap Pendampingan UMKM 
Kegiatan selanjutnya adalah pendampingan salah satu UMKM di Desa Sugihrejo yaitu 
Keripik singkong 45 yang dibantu oleh mahasiswa  KKN-T PM UNIPMA terkait dengan 
pembuatan logo, pembuatan media sosial, membuat marketplace, dan pendampingan 
pembuatan izin usaha berupa NIB dan SP-PIRT.  

 
 

Gambar  4 : Hasil dari pendampingan repackaging dan pembuatan Logo. (Kiri) logo 
untuk media sosial dan marketplace dan (kanan) logo untuk kemasan produk.  
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Gambar 5 : Foto produk setelah dilakukan rebranding dan repackaging 
 
 

 
Gambar 6: Penyerahan NIB dan SP-PIRT kepada pemilik UMKM 

 
 

SIMPULAN 
Kegiatan yang diberikan oleh mahasiswa KKN-T PM UNIPMA kepada para pemilik UMKM di 
Desa Sugihrejo ini memberikan dampak yang cukup signifikan. Meskipun jumlahnya tidak 
banyak, para pemilik UMKM di Desa Sugihrejo mulai memperhatikan desain kemasan dan 
membuat media sosial untuk tempat mereka memasarkan produknya serta banyak yang 
mendaftarkan usaha mereka untuk perizinan usaha di Dinas Kesehatan daerah Magetan.  
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